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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat
manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga
akhir zaman.

Memasuki akhir bulan September ini terdapat satu peristiwa dalam sejarah Republik
Indonesia yang tidak bisa dilupakan. Yaitu gerakan pemberontakan PKI yang puncaknya
terjadi pada tanggal 30 September (G 30 S PKI) di mana para jenderal mereka bunuh dan
mereka masukkan ke dalam sumur yang terletak di daerah Lubang Buaya. Sungguh sebuah
tragedi berdarah yang sangat memilukan sekaligus mengancam keutuhan NKRI.

Di luar itu, terdapat pula sejumlah gerakan yang mengancam persatuan dan kesatuan bangsa
yang terjadi di sejumlah daerah. Misalnya pemberontakan DI-TIl yang dipimpin oleh Kahar
Muzakkar mulai tahun 1950 sampai 1965 di Sulawesi Selatan. Sebelumnya juga terjadi
pemberontakan yang dipimpin oleh Daud Beureueh di Aceh pada tanggal 20 September
1953. Juga aksi pergerakan DI-TII yang dimpin yang dipimpin oleh Kartosuwiryo di Jawa
Barat pada bulan Agustus 1949.

Semua gerakan dan pemberontakan tersebut bermuara pada sikap ekslusif yang ditunjukkan
oleh para pemimpin dan pengikutnya. Baik dari kelompok yang anti terhadap agama maupun



dari kelompok yang meng-klaim memperjuangkan agama. Sikap ekslusif pada akhirnya
mengantarkan mereka untuk bersikap ekstrim serta jelas sangat mengancam dan merongrong
keutuhan NKRI.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Dari sejarah tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ekslusivisme sangat berbahaya dan
tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. Karena hanya membatasi diri pada kelompok dan
kalangannya saja tanpa mau menghormati eksistensi dan keselamatan pihak lain. Dalam hal
ini, Islam justru mengajarkan sikap inklusif dengan sifat kaffah dan rahmatnya yang berlaku
untuk semua.

Allah befirman, , . .
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Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam (QS
al-Anbiya: 108)

Maknanya, Nabi saw diutus untuk membawa Islam yang menjadi rahmat bagi semesta alam.
Yang dimaksud dengan rahmat bagi seluruh alam adalah Islam yang memberikan kemanfaatan,
cinta dan kasih sayang, serta panduan bagi para penganutnya untuk menjalin silaturahmi antar-
sesama manusia terlepas dari latar belakang masing-masing. Adapun yang dilakukan oleh
sejumlah kelompok dan gerakan ekstrim di atas identik dengan berbagai tindak kekerasan dan
kejahatan yang sangat bertentangan dengan rahmat Islam.

Selanjutnya Allah menegaskan,
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Sebenarya Kami melontarkan yang haq kepada yang batil lalu yang hag itu
menghancurkannya, maka dengan serta merta yang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah
bagimu disebabkan apa yang kalian gambarkan (QS al-Anbiya: 19).

Kebenaran pada akhirnya akan menggantikan dan melenyapkan kebatilan. Para pengikut dan
pengusung kebatilan juga akan hancur lantaran klaim dan pengakuan mereka yang keliru dan
sesat.

Dalam ayat lain, Allah menyatakan,
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Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap". Sesungguhnya yang
batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. (QS al-Isra: 82)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Demikianlah sunnatullah yang berlaku, kebenaranlah yang akan eksis dan abadi. Kebenaran
Islam tegak di atas sikap inklusif yang ditandai oleh kekaffahan dan kerahmatan. Di satu sisi,
Islam melibatkan semua pihak untuk bersama-sama melakukan kebaikan dan kebenaran.
Serta di sisi yang lain Islam menebarkan rahmat untuk semua tanpa memandang suku,
golongan, dan agama.



Demikian ajaran Islam. Ajaran yang tegak di atas prinsip keterbukaan, persaudaraan, dan
kerahmatan bagi semua kalangan. Semoga Allah melimpahkan keberkahan dan rahmat-Nya
kepada kita semua.
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